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A.  Latar Belakang
Seiring dengan diberlakukannya Kurikulum 2006, termasuk untuk Sekolah Menengah Pertama (SMP), diperlukan sistem penilaian hasil belajar yang sesuai dengan tujuan dan karakteristik kurikulum tersebut. Penilaian merupakan salah satu komponen esensial untuk mengetahui sejauhmana tujuan pembelajaran telah dicapai. Pada dasarnya penilaian  dan pembelajaran saling terkait dan terpadu.

Penilaian terdiri atas penilaian eksternal dan penilaian internal. Penilaian eksternal merupakan penilaian yang dilakukan oleh pihak lain yang tidak melaksanakan proses pembelajaran. Penilaian eksternal dilakukan oleh suatu lembaga, baik dalam maupun luar negeri dimaksudkan antara lain untuk pengendali mutu. Penilaian internal adalah penilaian yang direncanakan dan dilakukan oleh guru pada saat proses pembelajaran berlangsung atau dikenal dengan penilaian kelas.
Penilaian kelas merupakan bagian dari penilaian internal (internal assessment) untuk mengetahui hasil belajar peserta didik terhadap penguasaan kompetensi yang diajarkan oleh guru. Tujuannya adalah untuk menilai tingkat pencapaian kompetensi peserta didik yang dilaksanakan  pada saat pembelajaran berlangsung dan akhir pembelajaran. 

Penilaian hasil belajar peserta didik dilakukan oleh guru untuk memantau proses, kemajuan, perkembangan hasil belajar peserta didik sesuai dengan potensi yang dimiliki dan kemampuan yang diharapkan secara berkesinambungan. Penilaian juga dapat memberikan umpan balik kepada guru agar dapat menyempurnakan perencanaan dan proses pembelajaran. 

B.
Pengertian  

Di dalam penilaian pendidikan, terdapat tiga istilah yang terkait dengan prestasi atau hasil belajar, yaitu Pengukuran, Penilaian, dan Evaluasi. Ketiganya memiliki batasan pengertian yang sedikit berbeda dan saling terkait.
Pengukuran diartikan sebagai suatu proses kegiatan untuk mengukur, membandingkan sesuatu, dapat berupa karakteristik, watak atau kemampuan peserta didik atas dasar ukuran tertentu. Pengukuran membandingkan hasil pengamatan dengan kriteria. Mengukur dimaksudkan memberi bentuk kuantitatif dari suatu karakteristik atau kemampuan yang dimiliki peserta didik dalam bentuk angka. Secara ringkas pengukuran merupakan suatu kegiatan untuk mendapatkan informasi atau data secara kuantitatif. 
Penilaian adalah penentuan tingkat atau status, penafsiran dan deskripsi bukti-bukti hasil pengukuran dengan suatu aturan, dilakukan secara formal, dan bersifat kualitatif. Penilaian menjelaskan dan menafsirkan hasil pengukuran. Menurut Permendikbud No.20 Tahun 2007 tentang Standar Penilaian Pendidikan, penilaian pendidikan adalah proses pengumpulan dan pengolahan informasi untuk menentukan pencapaian hasil belajar peserta didik.
Evaluasi merupakan proses sistematis dalam mengumpulkan, menganalisa, dan menginterpretasikan informasi untuk menentukan seberapa besar tujuan instruksional dicapai  oleh  perserta  didik. Evaluasi pada dasarnya adalah melakukan Judgment terhadap hasil penilaian. Evaluasi mencakup kegiatan pengukuran dan penilaian. Untuk dapat menentukan nilai dari sesuatu yang sedang dinilai dilakukan pengukuran.
Penilaian kelas adalah penilaian yang dirancang dan dilaksanakan oleh masing-masing Guru sesuai mata pelajarannya. Data yang diperoleh guru selama pembelajaran berlangsung dijaring dan dikumpulkan melalui prosedur dan alat penilaian yang sesuai dengan kompetensi atau indikator yang akan dinilai. Dari proses ini, diperoleh potret/profil kemampuan peserta didik dalam mencapai sejumlah standar kompetensi dan kompetensi dasar yang dirumuskan dalam Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan masing-masing.

Penilaian kelas merupakan suatu proses yang dilakukan melalui langkah-langkah perencanaan, penyusunan alat penilaian, pengumpulan informasi melalui sejumlah bukti yang menunjukkan pencapaian hasil belajar peserta didik, pengolahan, dan penggunaan informasi tentang hasil belajar peserta didik. Penilaian kelas dilaksanakan melalui berbagai teknik/cara, seperti penilaian unjuk kerja (performance), penilaian sikap, penilaian tertulis (paper and pencil test), penilaian proyek, penilaian produk, penilaian melalui kumpulan hasil kerja/karya peserta didik (portfolio), dan penilaian diri. 

Penilaian hasil belajar baik formal maupun informal diadakan dalam suasana yang menyenangkan, sehingga memungkinkan peserta didik menunjukkan apa yang dipahami dan mampu dikerjakannya. Hasil belajar seorang peserta didik dalam periode waktu tertentu dibandingkan dengan hasil yang dimiliki peserta didik tersebut sebelumnya dan tidak dianjurkan untuk dibandingkan dengan peserta didik lainnya.  Dengan demikian peserta didik tidak merasa dihakimi oleh guru tetapi dibantu untuk mencapai kompetensi atau indikator yang diharapkan.

C.  Tujuan Penilaian 

Tujuan penilaian antara lain untuk:

1. Mengetahui tingkat pencapai kompetensi selama dan setelah proses pembelajaran berlangsung.
2. Memberikan umpan balik bagi peserta didik agar mengetahui kekuatan dan kelemahannya dalam proses pencapaian kompetensi. 
3. Memantau kemajuan dan mendiagnosis kesulitan belajar yang dialami peserta didik sehingga dapat dilakukan pengayaan dan remedial. 

4. Umpan balik bagi guru dalam memperbaiki metode, pendekatan, kegiatan, dan sumber belajar yang digunakan.

5. Memberikan pilihan alternatif penilaian kepada guru. 

6. Memberikan informasi kepada orang tua dan komite sekolah tentang efektivitas pendidikan. 

D.
Fungsi Penilaian 

Penilaian oleh Guru memiliki fungsi sebagai berikut: 

1.
Menggambarkan sejauhmana seorang peserta didik telah menguasai suatu kompetensi.

2.
Mengevaluasi hasil belajar peserta didik dalam rangka membantu peserta didik memahami dirinya, membuat keputusan tentang langkah berikutnya, baik untuk pemilihan program, pengembangan kepribadian maupun untuk penjurusan (sebagai bimbingan). 

3.
Menemukan kesulitan belajar dan kemungkinan prestasi yang bisa dikembangkan peserta didik dan sebagai alat diagnosis yang membantu guru menentukan apakah seseorang perlu mengikuti remedial atau pengayaan.

4. Menemukan kelemahan dan kekurangan proses pembelajaran yang sedang berlangsung guna perbaikan proses pembelajaran berikutnya.  

5. Sebagai kontrol bagi guru dan sekolah tentang kemajuan perkembangan peserta didik.

E. Cakupan


Penilaian hasil belajar dilakukan mengarah pada ketercapaian Standar Kompetensi Lulusan (SKL). Penilaian hasil belajar untuk mengetahui sejauhmana indikator-indikator ketercapaian kompetensi yang seharusnya dikuasai telah dicapai siswa. Kompetensi yang dinilai mencakup seluruh mata pelajaran yang ada  di kurikulum SMP. 
     
Bloom merumuskan tujuan-tujuan pendidikan sebagai berikut:

1. Kawasan Kognitif, mencakup: pengetahuan, pengertian, aplikasi, analisa, 

sintesa, dan evaluasi

     2.  Kawasan Afektif, mencakup: menerima, menjawab, menilai, organisasi, 

          karakterisasi dari nilai atau kelompok nilai

 3.  Kawasan Psikomotor, mencakup: persepsi, kesiapan, respon terpimpin, 

 mekanisme, dan respon kompleks   

        Gagne merumuskan tujuan-tujuan pendidikan sebagai berikut:

    1.  Kemampuan intelektual, mencakup kemampuan diskriminasi, konsep nyata,

         mendefinisikan, peraturan dan susunan peraturan yang lebih tinggi 

         (menggunakan dalil/hukum)

    2.  Strategi kognitif, menghasilkan suatu pemecahan soal

    3.  Informasi verbal, untuk menyatakan sesuatu secara oral

    4.  Keterampilan motoris, melaksanakan atau menjalankan sesuatu

5. Sikap, kemampuan untuk memilih sesuatu

F. Karakteristik 


Penilaian kelas dirancang untuk membantu para Guru dalam memperoleh informasi yang akurat tentang apa yang dipelajari siswa, dan sejauhmana mereka berhasil menguasai materi pembelajaran. Penilaian kelas memiliki setidaknya beberapa ciri, yaitu: a).   berpusat pada siswa, b). otonomi Guru, c). bermanfaat ganda, d). formatif, e). kontekstual, dan f). Berkelanjutan, g). mengarah pada higher order thinking skill, h). terpadu dengan karakter, i). memanfaatkan TIK, j). sesuai dengan pendekatan pembelajaran yang digunakan (discovery dan berbasis sain).  


Penilaian kelas terutama memusatkan perhatian  pada siswa, yaitu mengamati kegiatan dan kemajuan belajar serta membantu siswa untuk menguasai substansi pelajaran. Partisipasi aktif dari siswa dalam penilaian sangat ditekankan. Guru memiliki kewenangan penuh untuk merancang dan melaksanakan penilaian karena menguasai secara substansial apa yang diajarkan dan memiliki tanggungjawab terhadap keberhasilan pembelajaran.


Penilaian kelas memerlukan peran serta dari siswa. Keterlibatan siswa dalam penilaian lebih memungkinkan siswa untuk melakukan self assessment (penilaian sendiri) terhadap substansi yang dipelajari. Di samping itu, siswa memahami bahwa penilaian kelas tersebut untuk kepentingan bersama antara Guru dan siswa. Berdasarkan hasil penilaian tersebut, Guru akan membantu bagaimana agar para siswa dapat belajar dengan lebih baik. Hal ini akan meningkatkan motivasi siswa untuk mengikuti penilaian dan memanfaatkan hasilnya untuk belajar dengan lebih giat.
Tujuan utama penilaian kelas adalah meningkatkan kualitas pembelajaran siswa (formatif), dan tidak sekedar menilai atau memberikan angka pencapaian hasil belajar siswa untuk kenaikan kelas atau sejenisnya. Penilaian kelas bersifat kontekstual, sesuai dengan karakteristik substansi pelajaran, Guru, dan siswa. Pendekatan pembelajaran atau penilaian yang sesuai untuk kelas tertentu mungkin tidak sesuai untuk kelas lain. Penilaian kelas merupakan suatu proses berkelanjutan. Penggunaan teknik penilaian kelas yang sederhana dan mudah dilakukan, memungkinkan Guru memperoleh umpan balik dari hasil penilaian tersebut sehingga dapat digunakan untuk meningkatkan pembelajaran.

G. 
Prinsip-prinsip Penilaian Kelas

1. 
Validitas
Validitas berarti menilai apa yang seharusnya dinilai dengan menggunakan alat yang sesuai untuk mengukur kompetensi. Validitas berkaitan dengan ketepatan dan keakuratan dalam melakukan pengukuran/penilaian.

2.
Reliabilitas

Reliabilitas berkaitan dengan konsistensi (keajegan) hasil penilaian. Penilaian yang reliable (ajeg) memungkinkan perbandingan yang reliable dan menjamin konsistensi. 

3.  Menyeluruh

Penilaian harus dilakukan secara menyeluruh mencakup seluruh domain yang tertuang pada setiap kompetensi dasar. Penilaian harus menggunakan beragam cara dan alat untuk menilai beragam kompetensi peserta didik, sehingga tergambar profil  kompetensi peserta didik.
4.
Berkesinambungan

Penilaian dilakukan secara terencana, bertahap dan terus menerus untuk memperoleh gambaran pencapaian kompetensi peserta didik dalam kurun waktu tertentu.

5.  Obyektif

Penilaian harus dilaksanakan secara obyektif. Untuk itu, penilaian harus adil, terencana, dan menerapkan kriteria yang jelas dalam  pemberian  skor.
6. 
Mendidik

Proses dan hasil penilaian dapat dijadikan dasar untuk memotivasi, memperbaiki proses pembelajaran bagi guru, meningkatkan kualitas belajar dan membina peserta didik agar tumbuh dan berkembang secara optimal.

H.
Rambu-Rambu Penilaian Kelas

Dalam melaksanakan penilaian, guru sebaiknya:

(
Memandang penilaian dan kegiatan belajar-mengajar secara terpadu.

(
Mengembangkan strategi yang mendorong dan memperkuat penilaian sebagai cermin diri.

(
Melakukan berbagai strategi penilaian di dalam program pengajaran untuk menyediakan berbagai jenis informasi tentang hasil belajar peserta didik.

(
Mempertimbangkan berbagai kebutuhan khusus peserta didik.

(
Mengembangkan dan menyediakan sistem pencatatan yang bervariasi dalam pengamatan kegiatan belajar peserta didik.

(
Menggunakan cara dan alat penilaian yang bervariasi. Penilaian kelas dapat dilakukan dengan cara penilaian unjuk kerja, penilaian sikap, penilaian tertulis, penilaian proyek, penilaian produk, penggunaan portofolio, dan penilaian diri.

(
Mendidik dan meningkatkan mutu proses pembelajaran seefektif mungkin

· Melakukan Penilaian kelas secara berkesinambungan untuk memantau proses, kemajuan, dan perbaikan hasil dalam bentuk ulangan harian, ulangan tengah semester, ulangan akhir semester, dan ulangan kenaikan kelas. 
I.  Jenis dan Teknik Penilaian Kelas 


Penilaian kelas menekankan pada kegiatan pembelajaran di kelas sehingga beberapa jenis penilaian dapat dilakukan. Berdasarkan sifat dan pendekatannya, jenis penilaian dibedakan menjadi penilaian formal dan informal. Penilaian informal merupakan penilaian yang rancangan dan pelaksanaannya kurang terstruktur, tidak secara khusus disusun secara sistematis oleh Guru. Penilaian ini cenderung bersifat formatif dan kualitatif, dilakukan oleh Guru secara terus menerus selama pembelajaran tanpa menggunakan instrumen penilaian baku. 

Guru sebagai life instrument mengamati kegiatan siswa selama pembelajaran, memantau kemajuan belajar, memeriksa tugas-tugas (pekerjaan rumah), memberikan tanggapan terhadap pertanyaan siswa, dan kegiatan penilaian lain selama pembelajaran. Melalui penilaian informal memungkinkan siswa dapat mendemonstrasikan apa yang diketahui dalam situasi yang nyaman, dan Guru dapat melihat dan mendokumentasikan kemajuan belajar siswa. Penilaian formal merupakan penilaian yang rancangan dan pelaksanaannya disusun secara terstruktur dan sistematis oleh Guru, dengan menggunakan  instrumen penilaian yang disusun secara ketat.
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Gambar 1. Kontinum penilaian formal dan informal

Berdasarkan penggunaannya dalam pembelajaran, penilaian dibedakan menjadi penilaian penempatan, formatif, diagnostik, dan sumatif. Penilaian penempatan umumnya dilakukan pada awal pembelajaran, yaitu untuk menentukan kesesuaian kemampuan yang disyaratkan, tingkat penguasaan tujuan pelajaran, dan model pembelajaran terbaik. Penilain formatif  umumnya dilakukan selama berlangsungnya pembelajaran, yang bertujuan untuk memberikan umpan balik guna meningkatkan pembelajaran, dan memperbaiki kekeliruan pembelajaran. Penilaian diagnostik digunakan untuk menentukan penyebab-penyebab (intelektual, fisik, emosi, lingkungan) kesulitan-kesulitan belajar yang seringkali ditemui. Penilaian sumatif digunakan untuk menentukan pencapaian hasil akhir pembelajaran, penentuan nilai atau sertifikasi penguasaan tujuan-tujuan pembelajaran tersebut


Beberapa teknik yang dapat digunakan dalam penilaian kelas antara lain observasi atau pengamatan, penilaian diri, tes (tanya jawab), dan diskusi. Pengamatan dilakukan terhadap kegiatan siswa secara terus menerus selama berlangsungnya pembelajaran. Guru  melakukan pengamatan terhadap siswa pada saat mereka membaca, bekerjasama dengan teman lainnya, mengerjakan tugas-tugas, memecahkan masalah, dan kegiatan lainnya. Pengamatan dapat dilakukan dengan menggunakan lembar pengamatan atau tanpa lembar pengamatan. Siswa diberi kesempatan untuk menilai kemajuan belajarnya melalui buku atau catatan yang secara khusus digunakan untuk mencatat kemajuan belajar, kesulitan, dan berbagai saran yang terkait dengan penyelenggaraan pembelajaran.  Penilaian diri tidak terkait dengan pemberian nilai penguasaan atau prestasi belajar. Penjelasan penilaian diri yang ada dalam buku siswa memberikan umpan balik kepada Guru sebagai masukan untuk membantu siswa dalam belajar dan menyempunakan pembelajaran.            


Tanya jawab dilakukan untuk mengetahui sejauhmana siswa memahami substansi pelajaran. Tanya jawab hendaknya bersifat informal, terbuka, dan mendorong serta memotivasi siswa untuk belajar lebih giat.  Diskusi  di antara siswa dilakukan untuk mengetahui sejauhmana siswa memahami konsep atau menggunakan berbagai konsep untuk memecahkan suatu masalah. Melalui diskusi, Guru dapat mengamati dan memperoleh informasi yang terkait dengan penguasaan siswa terhadap substansi pelajaran, termasuk tanggapan siswa terhadap pendekatan pembelajaran yang digunakan Guru.



Apabila dikaitkan dengan materi kompetensi yang dinilai, teknik penilaian dapat dilakukan menggunakan penilaian sikap, unjuk kerja, tertulis, proyek, produk dan portofolio (Pusat Kurikulum, 2006). Penilaian sikap digunakan untuk mengetahui hasil belajar yang terkait dengan kecenderungan seseorang (suka atau tidak suka) dalam merespon sesuatu atau objek tertentu. Penilaian unjuk kerja digunakan untuk menilai ketercapaian kompetensi yang menuntut siswa melakukan tugas tertentu. Penilaian secara tertulis dilakukan dengan tes tertulis (paper and pencil test), yaitu melalui serangkaian butir soal dalam bentuk tertulis. 
Penilaian proyek merupakan kegiatan penilaian terhadap suatu tugas yang harus diselesaikan dalam periode/waktu tertentu. Tugas tersebut dapat berupa suatu penelitian sejak dari perencanaan, pengumpulan data, pengorganisasian, pengolahan dan penyajian data. Penilaian produk merupakan penilaian terhadap proses pembuatan dan kualitas suatu produk. Hal ini meliputi penilaian kompetensi membuat produk-produk teknologi dan seni serta produk lainnya. Penilaian portofolio merupakan penilaian berkelanjutan yang didasarkan pada kumpulan informasi yang menunjukkan perkembangan kemampuan siswa dalam satu periode tertentu.
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